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Topik ini didapat setelah melakukan analisis masalah dengan pembimbing 

lapangan di Badan, Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun 

Klimatologi Kelas I Darmaga Bogor. Masalah yang didapatkan oleh instansi saat 

itu adalah pengambilan data pada alat ukur ketinggian curah hujan harus 

dilakukan secara manual yang mengakibatkan pegawai dari BMKG Bogor harus 

datang ke lapangan observasi secara langsung. Berdasarkan masalah tersebut 

maka dibuatlah Rancang Bangun Sistem Monitoring Curah Hujan berbasis IoT di 

BMKG Bogor yang digunakan untuk melakukan pembacaan data dan pengiriman 

data secara otomatis sehingga pegawai BMKG tidak harus ke lapangan observasi 

untuk melakukan pengambilan data. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan Rancang Bangun Sistem 

Monitoring Curah Hujan berbasis IoT di BMKG Bogor mempunyai lima tahapan. 

Tahapan pertama yaitu tahap analisis mengenai masalah yang dialami oleh 

instansi dan menemukan solusi dari masalah instansi tersebut. Tahapan kedua 

yaitu tahap studi literatur mengumpulkan data dari referensi yang berkaitan 

dengan penelitian seperti Perancangan Alat Ukur Ketinggian Curah Hujan 

Otomatis Berbasis Mikrokontroler. Tahapan ketiga yaitu tahap perancangan 

produk yang dibuat dalam bentuk blok diagram, skema rangkaian, flowchart, 

desain alat, dan pembuatan bot Telegram. Tahapan keempat yaitu tahap 

implementasi semua bentuk subjek dalam tahap perancangan digabungkan 

menjadi alat pengukur ketinggian curah hujan berbasis IoT. Tahapan kelima yaitu 

tahap pengujian alat yang dilakukan dengan cara menguji rangkaian yang 

melibatkan komponen input, Wemos D1 R1, dan komponen output yang saling 

terhubung apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau masih belum sesuai. 

Pembuatan alat pengukur ketinggian curah hujan ini menggunakan 

mikrokontroler Wemos D1 R1, Sensor Ultrasonik HC-SR04, Sensor Hujan, dan 

Pompa Air Mini. Alat ini memiliki dimensi panjang 27.5 cm, lebar 27.5 cm, dan 

tinggi 46 cm. Kinerja dari alat ini yakni saat pengatur waktu (timer) sudah 

mencapai atau menunjukkan waktu 24 jam yang sudah dikonfigurasi pada 

mikrokontroler Wemos D1 R1 maka pompa air mini akan menyala secara 

otomatis dan setelah 10 menit kemudian pompa air mini akan mati secara 

otomatis juga. Pompa air mini memiliki fungsi untuk membuang air hujan yang 

masuk ke dalam alat. Kemudian apabila sensor hujan mendeteksi adanya hujan 

maka pintu wadah penampung air hujan akan terbuka secara otomatis, sedangkan 

sensor ultrasonik hc-sr04 berfungsi untuk memantau data ketinggian curah hujan 

yang selanjutnya terkirim melalui aplikasi Telegram apabila menekan atau 

mengetikkan salah satu pesan perintah yang sudah disediakan oleh bot Telegram. 
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